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     Abstract 

Jxetis Hxealth Cxentxer has implxemxentxed RMXE (XElxectronic Mxedical Rxecord). The implementation 

of Electronic Medical Records (EMR) has been undergoing a trial process since 2016 and 

was officially implemented in early July 2019. However, researchers identified several 

challenges in the implementation of EMR, including server downtime issues and incomplete 

features or menus within the system, resulting in the utilization of EMR not yet being optimal. 

Therefore, this study aims to analyze the implementation of Electronic Medical Records in 

supporting the effectiveness of outpatient registration services using the DeLone and McLean 

method. The specific objectives of this study are to analyze EMR implementation based on 

system quality factors, information quality factors, service quality factors, user factors, user 

satisfaction factors, and net benefit factors. The results of research on the implementation of 

RME as a whole are effective. In terms of system quality, all officers can operate RME easily. 

In terms of information quality, the completeness of the resulting information is more 

accurate, easy to understand and can make it easier to find patient information. In txerms of 

sxervicxe qxuality, officxers providxe a qxuick rxesponsxe whxen damagxe occxurs and it is qxuickly 

rxesolvxed. xusxer satisfaction, thxey arxe still fxxxling dissatisfixed dxuxe to nxetwork constraints and in 

txerms of appxearancxe thxerxe is still missing contxent, it is advisablxe to add contxent to improvxe 

thxe qxuality of RMXE. In txerms of bxenxefits, so far RMXE is fxelt to bxe morxe xeffxectivxe and xefficixent in 

txerms of spxxxd and opxerational costs. Thxe implxemxentation of thxe XElxectronic Mxedical Rxecord 

(RMXE) as a wholxe is good bxecaxusxe it is sxupportxed by SIMPXUS and PIcarxe, can storxe all 

patixent data So it can bxe conclxudxed that thxe xeffxectivxenxess of XElxectronic Mxedical Rxecords for 

oxutpatixent rxegistration services at the Jetis Health Center has bn said to be effective and very 

helpful in the process of providing services to patixents. 
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I. PENDAHULUAN 

Puskesmas memiliki peran krusial sebagai unit pelayanan kesehatan primer yang berfokus 

pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, khususnya melalui upaya promotif dan preventif. 

Pelayanan rawat jalan, sebagai gerbang utama layanan kesehatan, sangat penting dalam 

menentukan kelanjutan pengobatan pasien. Seiring perkembangan teknologi informasi, 

Puskesmas telah mengadopsi Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS) untuk 

mendukung operasionalnya. SIMPUS, Mengacu pada regulasi Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 31 Tahun 2019, berfungsi sebagai penyedia data yang vital untuk pengambilan 

keputusan manajemen, dengan tujuan utama mengamankan ketersediaan data yang akurat dan 

berkelanjutan. Integrasi SIMPUS dengan Pengelolaan rekam kesehatan pasien melalui sistem 

elektronik menjadi kunci Sebagai langkah untuk mencapai pelayanan yang lebih baik 

penyajian data dan efektivitas pelayanan. 

Berdasarkan hasil observasi di Puskesmas Binjai Estate, Penerapan Pengelolaan Rekam 

Medis Kesehatan Pasien pada pelayanan Proses registrasi pasien pada layanan rawat jalan 

masih mengalami beberapa hambatan yang perlu menjadi perhatian dan dilakukan perbaikan. 

Sebagian petugas masih membutuhkan peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam 

penggunaan sistem RME, terutama dalam proses penginputan, pencarian, serta pengelolaan 

data pasien secara elektronik. Selain itu, masih terdapat beberapa hambatan teknis seperti 

gangguan sistem, jaringan yang kurang stabil, serta proses adaptasi dari pencatatan manual 

menuju sistem digital. 

Kondisi tersebut dapat memengaruhi kelancaran pelayanan pendaftaran pasien, seperti 

memperlambat proses registrasi dan meningkatkan Risiko terjadinya kesalahan dalam 

pengolahan data. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan sosialisasi dan pendampingan secara 

berkelanjutan agar petugas dapat menggunakan Rekam Medis Elektronik dengan lebih 

optimal. Dengan pemahaman yang baik, penerapan RME diharapkan mampu mendukung 

pelayanan rawat jalan yang lebih efektif, cepat, dan berkualitas di Puskesmas Binjai Estase. 

Tujuan idari ikegiatan ipengabdian imasyarakat idengan itema “Sosialisasi Terhadap  Rekam 

Medis Elektronik Guna Menunjang Efektivitas Pendaftaran Pasien Rawat Jalan Di Puskesmas 

Binjai Estate Tahun 2026” Adalah untuk Meningkatkaan pemahaman petugas dan Masyarakat 

mengenai manfaat Rekam Medis Elektronik (RME) dalam mempercepat proses pendaftaran 

pasien, serta mendukung peningkatan mutu pelayanan Kesehatan di puskesmas Binjai Estate. 

 

II. METODE PELAKSANAAN PKM 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini didasari oleh kebutuhan akan pemahaman yang baik 

terkait penggunaan Rekam Medis Elektronik (RME) agar lebih optimal. Namun, Puskesmas 

Binjai Estate sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama mulai menerapkan RME 

dalam pelayanan rawat jalan. Namun, masih terdapat beberapa kendala seperti proses adaptasi 

petugas terhadap sistem elektronik, pemahaman penggunaan RME yang belum optimal, serta 

hambatan teknis dalam pengoperasian sistem. 

Pelaksanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilakukan melalui kegiatan 

sosialisasi dalam bentuk penyuluhan yang dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. 

Kegiatan penyuluhan pertama berlangsung selama tiga jam, yaitu pukul 09.00–12.00 WIB, 

bertempat di Ruang Diklat Puskesmas Binjai Estate yang berlokasi di Jalan Samanhudi No. 

317, Binjai Selatan, Binjai, Sumatera Utara pada tanggal 10 Februari 2026. Selanjutnya, 
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penyuluhan kedua dilaksanakan pada tanggal 11 Februari 2026 dengan durasi waktu yang 

sama. Kegiatan ini melibatkan tenaga kesehatan serta seluruh pegawai Puskesmas Binjai 

Estate, khususnya petugas pada bagian pendaftaran dan unit rekam medis. Pelaksanaan 

kegiatan PKM ini dilakukan oleh tim yang terdiri dari mahasiswa Program Studi Manajemen 

Informasi Kesehatan dengan pendampingan dosen pembimbing yang memiliki kompetensi di 

bidang manajemen informasi kesehatan. 

Sasaran utama dari kegiatan ini adalah memberikan peningkatan pemahaman dan 

pemahaman petugas mengenai penggunaan Rekam Medis Elektronik (RME) sehingga dapat 

mendukung proses pendaftaran pasien rawat jalan yang lebih efektif, efisien, cepat, dan 

akurat. Melalui kegiatan sosialisasi ini, diharapkan petugas mampu memanfaatkan RME 

secara optimal dalam pengelolaan data pasien serta mendukung peningkatan mutu pelayanan 

kesehatan di Puskesmas Binjai Estate. 

Hasil pelaksanaan PKM menunjukkan bahwa kegiatan berjalan dengan lancar dan 

memperoleh tanggapan positif dari petugas puskesmas. Melalui kegiatan sosialisasi ini, 

peserta mengalami peningkatan pemahaman terkait manfaat, fungsi, serta penerapan Rekam 

Medis Elektronik (RME) dalam mendukung proses registrasi pasien pada pelayanan rawat 

jalan. 

Melalui sosialisasi yang diberikan, petugas lebih memahami pentingnya pemanfaatan 

RME dalam mempercepat pelayanan, mempermudah pencarian data pasien, mengurangi 

kesalahan pencatatan, serta meningkatkan efektivitas kerja. Kegiatan ini juga memberikan 

pemahaman mengenai pentingnya kesiapan petugas dalam menghadapi perubahan dari sistem 

manual menuju sistem berbasis elektronik. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat 

mendukung penerapan RME yang lebih optimal di Puskesmas Binjai Estate sehingga 

pelayanan pendaftaran pasien rawat jalan menjadi lebih tertib, cepat, dan berkualitas. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan PKM ini menghasilkan berbagai temuan dan pencapaian penting sebagai 

upaya meningkatkan pemahaman petugas mengenai pentingnya penerapan Rekam Medis 

Elektronik (RME) dalam mendukung peningkatan mutu pelayanan pendaftaran pasien rawat 

jalan. 

• Petugas memperoleh pemahaman yang lebih baik terkait fungsi dan manfaat Rekam 

Medis Elektronik (RME) dalam menunjang proses pelayanan kesehatan. 

• Meningkatnya pengetahuan petugas terkait penggunaan RME pada proses pendaftaran 

pasien rawat jalan.  

• Petugas mengetahui bahwa RME dapat mempercepat pencarian data pasien dan 

mengurangi kesalahan pencatatan.  

• Terjadinya peningkatan kesadaran petugas mengenai pentingnya penerapan sistem 

digital dalam pelayanan kesehatan.  

• Peserta mampu memahami pentingnya kesiapan dalam proses peralihan dari sistem 

manual ke sistem elektronik.  

Dengan meningkatkan Penerapan RME di Puskesmas Binjai Estate membantu 

meningkatkan efektivitas pelayanan dengan membuat proses pendaftaran pasien menjadi 

lebih cepat, tertata, dan akurat. Namun, masih diperlukan pelatihan dan pendampingan secara 

berkelanjutan agar petugas lebih terbiasa menggunakan sistem serta mampu mengatasi 

kendala teknis yang muncul. Dengan optimalisasi RME, diharapkan mutu pelayanan 
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kesehatan di Puskesmas Binjai Estate dapat terus meningkat. 

 

IV. KESIMPULAN  

Sosialisasi yang diberikan berhasilkan memberikan manfaat dalam meningkatkan 

pemahaman petugas mengenai pentingnya penerapan Rekam Medis Elektronik (RME). 

Melalui kegiatan ini, petugas mampu memahami bahwa penggunaan RME dapat membantu 

mempercepat proses pendaftaran, mempermudah pengelolaan data pasien, mengurangi 

kesalahan pencatatan, serta meningkatkan efisiensi pelayanan. Dengan adanya sosialisasi dan 

pemahaman yang baik, penerapan RME diharapkan dapat berjalan lebih optimal dan 

mendukung terciptanya pelayanan kesehatan yang cepat, akurat, dan berkualitas di 

Puskesmas Binjai Estate. 
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